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PENERAPAN MEDIA VIDEO DALAM PEMBELAJARAN FIQIH
MATERI THAHARAH KELAS VII MTS AS SHALATIYAH DANAU
SEMBULUH SERUYAN

ABSTRAK

Pembelajaran Figih materi thaharah belum pernahggwnakan media
video pada saat pembelajaran Figih di dalam ketayya disana guru
mengajarkan figih masih menggunakan metode ceréngas, dan mencatatat hal
ini membuat siswa bosan dan tidak pernah guru numajgan media video dalam
pembelajaran figih termasuk materi yang berkaitamgdn prektik. Supaya siswa
cepat mengerti dalam mengikuti pemmbelajaran dskgkng berkaitan dengan
materi thaharah

Rumusan masalah dalam penelitian ini:1)penerapatiamgdeo dalam
pembelajaran figih materi thaharah siswa kelas MTls As Shalatiyah Danau
Sembuluh Seruyan. 2).Langkah penerapan media ddkeon pembelajaran figih
materi thaharah siswa kelas VII MTs As Shalatiyam@&u Sembuluh Seruyan. 3).
Faktor penunjang dan penghambat penerapan meda ddlam pembelajaran
figih materi thaharah siswa kelas VII Mts As Shiglt Danau Sembuluh
Seruyan.

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif, dengabjek penelitian 1
orang guru mata pelajaran figih serta 6 orang méor yang terdiri 1 kepala
sekolah dan 5orang siswa kelas VII. Data peneliyjang diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi selanjutekaikt pengabsen data
triangulasi dan dianalisis meliputi dateolltection reduction display dan
conclusions drawing

Hasil penelitian penerapan media video dalam pesdrehn figih materi
thaharah siswa kelas VII Mts As Shalatiyah Danamlt@duh Seruyan, sebagai
berikut: pertama, penerapan media video materi attadh diterapkan supaya
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih a&tif melatih siswa untuk
memahami pembelajaran figih dengan baik serta dapamprektikaKedua,
langkah-langkah penerapan media video,1).Persiapadia video, pertama saya
melihat aliran listrik, mencari materimembuat RR&npelajari bahan materi,
menyesuaikan video dengan materi bahannya.2).Relaén media
video,pertama mengatur tempat duduk siswa-siswistenenyampaikan materi
hari ini yang dibahas hari ini kemudian perintahkamengerjakan
tugas.3).Mengakhiri media video,memberikan merakgas tentang apa yang
sudah dilihat di video

Ketiga, faktor pendukung dan hambat di sekolahajuaada Listriknya,
perlengkapan seperti proyektor itu ada,laptop,fagemghambat penerapan media
video dalam pembelajaran figih meliputi: pertam&oteh tidak jauh dari jalan
raya kebisian motor, ruang kelas terbuka lebar masisuk cahaya dari luar.



THE IMPLEMENTATION OF VIDEO IN FIQIH LEARNING ABOUT
THAHARAH AT SEVENTH CLASS OF MTS AS SHALATIYAH IN
SEMBULUH LAKE, SERUYAN REGENCY.

ABSTRACT

Figihlearning at classroom, abothaharah, had never been taught by
using video. It meant giving speech and task ambroaere still used by the
teachers there. To make the students understand tabbarahteacher also never
applied video in practicing the material sothat matlidents bored.

The problems of the study were: 1) How was the @m@ntation of video
in figih learning process abothiaharahat seventh class of Mts As Shalatiyah in
Danau Sembuluh, Seruyan. 2) How was the strategynpéement video irfigih
learning process abothaharahat seventh class of Mts As Shalatiyah in Danau
Sembuluh Seruyan.3) What were the supported andnhgpported factors which
existed on implementing the videofagh learning tool abouthaharahat seventh
class of Mts As Shalatiyah in Danau Sembuluh seruya

This study was designed by using qualitative apgrodhe subjects of
this study were ondigih teacher and six people as sources including one
headmaster and five students at seventh class. dake were gotten from
observation, interview, and documentation. The ymmal of dataconsisted
ofcollection data, reduction data, display datal conclusions drawing datand
the triangulation as data endorsement.

The findings of the study consisted of the stratefythe implementation
of the video. The first were to prepare, to appdyyuse, and to end the video. The
second were the supported factors to implementittem infigih learning process
aboutthaharahat seventh class of Mts As Shalatiyah in Danaulf#uh such as
available LCD, laptop, and the material had beeisted. The third were the
unsupported factors such as ineffective environnsgiation because near of
highway that occurred noisy, and the sunlight isyea enter the classroom and
bothered the implementation of video.

Keywords : The Implementation of Vide®igih Learning
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudandesfaan manusia
yang dinamis dan sarat perkembangan, oleh karengpdtubahan dan
perkembangan pendidikan adalah hal yang memangruselya terjadi
sejalan dengan perubahan budaya kehidupan. Perubalzam arti perbaikan
pendidikan pada semua tingkat terus menerus ditaku8ebagai antisipasi
kepentingan masa depan dan tuntutan masyarakat rmod&ofan
Amri,2013:1-2). Islam mengajarkan kepada manusidukunsenantiasa
menambah ilmu pengetahuannya dengan jalan menepgmatidikan seperti
yang tercantum dalam firman Allah swt QS,al-mujada8: 11.:
e O&5er@O8% OO X A A Lo B MUARCG I - @A
ONO =mOYAAEAE B XU OO H sORxL " REOEA X
AOM e B+ RO XX BOSHAGO+ Lo I A
SAE BB ONOOD = O ABKOVOD b b S-BXOVO
s Y VRlllvd RIIAL 2 X JOR P geeaiiy R AR N oot - N | N €
QLS ONIENEC A OxCQ LA Lo J-@OB 0D OIS
FeEH D YW de=6 ORAY ®OR0F+ o - €0 BROR=
¢ ODHECL D+ «<OBORNFRAHEEDI VP
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikanh kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapang&hAnhiscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apaiiatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah kaa
meninggikan orang-orang yang beriman di antaranmu alang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa demgat Allah

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Dari ayat di atas kita dapat memahami betapa pgmtan ilmu

pengetahuan karena orang-orang yang memiliki ilengptahuan yang luas
derajatnya lebih tinggi di sisi Allah swt. Sejalalengan hal tersebut

pemerintah Indonesia juga memandang bahwa pendidikarupakan



sesuatu yang sangat penting. Hal ini sesuai degag tercantu pada
undang-undangRepublik Indonesia Nomor 20 Tahun 26@8ng Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1 menyebutkan &ahw

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana undwkujodkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar goekeift secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilk@ékuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadi&acerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukamya, masyarakat,

bangsa dan negara. Undang-Undang NRi, 14 Tahun 2008008:

112)

Berdasarkan pernyataan di atas bahwa pendidikanpaiesin usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana rbeldaj@ proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan dalaah ini hubungannya
dengan Tuhan, untuk menerima segala kepastian gamgmpa diri dan
sekitarnya dan yakin berasal dari Tuhan, serta ateraturan hukum,
ketetapan dan lain-lain yang diyakini berasal daran. Sehingga adanya
kemampuan diri dalam mengendalikan perilaku untugneapai tujuan
tertentu.

Komponen pendidikan meliputi: Tujuan Pendidikansd?&a Didik,
Pendidik, Metode Pendidikan, Isi Pendidikan / Miatd?endidikan,
Lingkungan Pendidikan, dan Alat dan Fasilitas Pdikdn. Itulah kenapa
pendidikan disebut sebagi suatu sistem karena sekougonen saling
berkaitan. Wina sanjaya, (2009: 60).

Dari penjelasan di atas dapat dipahai bahwa, nmadrapakan salah

satu komponen dari pendidikan untuk membantu gaftand penyampaian



materi pembelajran.Media merupakan seperangkabaidt atau pelengkap
yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam ranig&ekomunikasi
dengansiswa atau peserta didik. Alat bantu itu bdise media
pendidikan.Ramayuli§2008 :5.)
Dalam Firman Allah SWT QS Al-alaq 96:1-3
o4 @ N d- FHORL " RNAAIE RE<HOPOON, LA Lo I @
AEREHRASED D OERHRSHEITOB066 “a eI Exn-RHOR &

KPolle0O L6 I NEmar OO OORR O DT Do I

Artinya :bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu g yan

Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia darusggl darah.

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

Azhar Arsyad ( 2011: 49) menyatakan bahwa videoupadan
gambar-gambar dalam frame, dimana frame demi dgksikan melalui
lensa proyektor secara mekanis sehingga pada testdrat gambar hidup.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwlaowimerupakan salah satu
jenis media audio vidual yang dapat menggambarkatusobjek yang
bergerak bersama-sama dengan suara alamiah ataa galmg sesuai.
Kemampuan video melukiskan gambar hidup dan suaabarikan daya
tarik tersendiri. Video dapat menyajikan informasiemaparkan proses,
menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkaterdmpilan,
menyingkat atau memperpanjang waktu dan mempengakaip.

Banyak media pendidikan yang dapat digunakan oleln galam

proses belajar mengajar di kelas seperti media ggmiedia visual, media



audio visual dan lain sebagainya. Salah satu jeedia audio visual adalah
media video.

Media video merupakan salah satu sarana alternddifam
melakukan proses pembelajaran berbasis teknol@di,irth dikerenakan
media video lebih menarik dan menyenangkan dibahkdim hanya dengan
menggunakan media papan tulis dan media yang kaiig yentunya akan
membuat siswa bosan dan tidak bergairah.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di M$sskalatiyah
Danau Sembuluh diketahui tidak kesesuai antara tlsmgan keadaan di
lapangan, hal ini terbukti guru-guru di sana belpemnah menggunakan
media video dalam menyampaikan pelajaran figih Aalatiyah Danau
Sembuluh, padahal disetiap ruang kelas sudah disediCD Proyektor .

Proses pembelajaran mata pelajaran figih di kelhsdVMTs As
shalatiyah Danau Sembuluh dari observasi awal jed#énat siswa kurang
begitu aktif, dan kesan dalam pembelajaran masikifae berpusat pada
guru hal ini dikarenakan guru masih menggunakanianeebdanya seperti
papan tulis saja, sehingga siswa dalam pembelaj@apa mendengarkan
penjelasan dari guru mata pelajaran figih tersebut.

Berdasarkan pemaparan di atas penulis merasa ikematuk
mengetahui lebih dalam mengenai pengguanaan matta dalam proses
pembelajaran figih di MTsAs Shalatiyah Danau Semibuldengan

mengangkat judul:



‘PENERAPAN MEDIA VIDEO DALAM PEMBELAJARAN
FIQIH MATERI THAHARAHKELAS VII MTS ASSHALATIYAH

DANAU SEMBULUH SERUYAN”

B. Penelitian terdahulu
1. Mukaramah pada tahun 2011 telah meneliti denganml jpénerapan
metode diskusi mata pelajaran figih materi jinayedas Xl di MA

Raudhatul Jannah Palangka Raya Permasalahan dadasditipn ini

adalah:

a. Bagaimana penerapan metode diskusi mata pelajaggim materi
Jinayah Di MA Roudhatul Jannah Palangka Raya.

b. Bagaimana keunggulan dan kelemahan dalam penerapstnde
diskusi mata pelajaran figih materi jinayah di MAawlhatul Jannah
Palangka Raya.

c. Bagaimana faktor yang mempengaruhi penerapan meliskiesi mata
pelajaran figih materi jinayah di MA Raudhatul JahrPalangka Raya.
Adapun hasil penelitiannya adalah menunjukkan balpsaerapan
metode diskusi pada materi pokok jinayah yang mglip
1) Penerapan metode diskusi mata pelajaran figih mgiaryah di

MA Raudhatul Jannah Palangka Raya Langka-langkalerppan
metode diskusi pertama menentukan topik yang irdjrahas
seperti jinayah meliputi gisas, diat, dan kafakddua membagi

kelompok kepada siswa dengan memberikan waktu seksatu



minggu untuk mengerjkan materi yang akan dibahdselsm
didiskusikan langkah-langka diskusi meliputi :

2) perencanaan memuat tentang RPP yang terlebih ddifibiat oleh
guru dengan menetpkan tujuan yang akan dicapaaitenkateri
jinayah tentang qisas, diat dan kafarat, selangutmenentukan
jenis diskusi yakni diskusi sompium

3) Pelaksanaan dalam hal ini guru menyampaikan tujuan
pembelajaran terlebih dahulu, memberikan pengaraedanjutnya
melaksanakan diskusi dengan memberikan kesempatpad&
setiap peserta diskusi untuk mengeluarkan pendapetka, guru
menjadi penengah jalannya diskusi.

2. Noor zakiah pada tahun 2011 telah meneliti dengatulj Pemanfaat
Media Audio Visual Pada Mata Pelajaran Qur'an Hadli®ITs Raudhatul
Jannah Palangaka Raya
Permasalahan dalam penelitian ini adalah:

a. Bagaimana pemanfaat media audio visual pada mdtgagan Al-
Qur’an hadis kelas VII di MTs Raudhatul Jannah Rgd&a Raya?

b. Bagaimana faktor pendukung dalam pemanfaat media aisual pada
mata pelajaran al quran hadis kelas VII di MTs &aatul Jannah
Palangaka Raya?

c. Bagaiman faktor penghambat dalam pemanfaat media sisual pada
mata pelajaran al quran hadis kelas VII di MTs &=atul Jannah

Palangaka Raya?



d. Bagaimana solusi yang dilakukan guru untuk mengdbasbagai
hambatan dalam pemanfaatan media audio visual ipatka elajaran al
qgur'an hadis kelas VIl di MTs Raudhatul Jannah pgka Raya.
Adapun hasil penelitiannya adalah menunjukkan bahwa
1) media audio visual di MTs Raudhatul Jannah PalaRgiism sudah

cukup baik

2) faktor pendukungnya adalah adanya kemauan dapehdlidik.

3) faktor penghambatnya adalah keterbatasaan jumlab k&ng

dimiliki madrasah

4) Solusi untuk mengatasi habatan adalah menggunakan

LCD/proyektor secara bergnatian, melakukan kerjasadan
meminta bantuan kepada teknisi, belajar dan latiigasama rekan
kerja.

Adapun perbedaan penelitian yang akan dilakukarh gienulis
dengan beberapa hasil penelitian di atas adalkgtaiepada obyek penelitian
yakni penerapan media video dalam pembelajarahn figiteri thaharah kelas
VIl MTs As Shalatiyah Danau Sembuluh Seruyan. Dengkemikian

penelitian ini masih orisinil dan mengandung urilyaharuan.

. Fokus penelitian

Pada dasarnya adalah hal yang sangat menunjang gdalabelajaran
. menjadi tugas seorang guru dalam menggunakandmetang tepat dan
sesuai untuk peserta didiknya. Oleh karena itu,rasgp guru dapat

menjadikan metode media video sebagai salah satodengang tepat dan



sesuai untuk peserta didik yang masih mementingkagamanan.Penelitian
ini berusaha memahami berbagai aspek tentang pemenaedia video, yang
dalam hal ini dibatasi pada suatu sekolah yaitM@s as shalatiyah Danau
Sembuluh.
Beberapa pertanyaan utama yang akan dijawab melahelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan media video dalam pembelajaggn materi
thaharah kelas VIl MTs As Shalatiyah Danau Semb&letuyan ?
2. Langkah —langkah penerapan media video dalam pejabah figih
materi thaharah kelas VIl MTs As Shalatiyah DanamBuluh Seruyan?
3. Apafaktor penunjang dan hambatan dalam penerapdiamieleo dalam
pembelajaran figih materi thaharah kelas VII MTs $twlatiyah Danau

Sembuluh Seruyan?

. Rumusan masalah
Dengan latar belakang diatas maka dapat penulisl anrousan

masalah, sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan media video dalam pembelaj@gdn materi
thaharah kelas VIl MTs As Shalatiyah Danau Semb&lettuyan?

2. Langkah-langkah penerapan media video dalam pepabeatafigih materi
thaharah kelas VIl MTs As Shalatiyah Danau Semb&letuyan?

3. Apafaktor penunjang dan hambatan dalam penerapdmamieo dalam
pembelajaran figih materi thaharah kelas VII MTs @galatiyah Danau

Sembuluh Seruyan?



E. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yancadneénjuan

dalam penelitian ini adalah

1.

Untuk mendesripsikan tentang penerapan media vididam

pembelajaran figih materi Thaharah kelas VII MTs3{wlatiyah Danau
Sembuluh Seruyan

Untuk mengetahui dan mendesripsikan tentang Langkaikah

penerapan media video dalam pembelajaran figih nmigharah kelas
VIl MTs As Shalatiyah Danau Sembuluh Seruyan?

Untuk mengetahui dan mendesripsikan tentang fdltdor dan

penghambat penerapan media video dalam pembelajgianmateri

Thaharah kelas VII MTs As Shalatiyah Danau Semb&etuyan

F. Manfaat Penelitian

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Sebagai bahan informasi bagi guru-guru di MTs Aalatyah Danau
Sembuluh tentang penerapan media video dalam pajatael figih materi
thaharah kelas VIl MTs As Shalatiyah Danau Semb&leiuyan

. Sebagai wahana untuk menambah wawasan mahasiswa pdlangka
Raya tentang mengetahui penerapan media video dpanbelajaran
figih materi kelas VIl MTs As Shalatiyah Danau Serith Seruyan

. Sebagai bahan studi ilmiah untuk penelitian leaitjut
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G. Definisi oprasional

Penerapan Media adalah menggunakan atau mempraktsibuah cara

yang dipersiapkan oleh seorang tenaga pendidik gomgunjang

keberhasilan pembelajaran yang disampaikan terhadapn ajar yang

dibinanya dan merupakan alat perangsang dari luang ydapat

membangkitkan minat belajar seseorang.

H. Sistematika penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini ada&diagai berikut:

Bab |

Bab Il

Bab IlI

Bab IV

Bab V

Pendahuluan ini, terdiri dari latar belakamgasalah, hasil
penelitian sebelumnya, fokus penelitian, rumusasatah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, definisi operasipdan sistematika
penulisan.

Telaah Teori terdiri dari deskripsi teorieringka pikir dan

pertanyaan penelitian.

Metode Penelitian terdiri dari alasan memgakan metode
kualitatif, waktu dan tempat penelitian, sumberadaenelitian,

instrumen  penelitian, teknik pengumpulan data, itekn
pengabsahan data dan teknik analisis data.

Pemaparan Data terdiri dari temuan penaliilen pembahasan
hasil penelitian.

Pembahasan terdiri dari penerapan media viddaam

pembelajaran figih materi kelas VII MTs As ShalattyDanau
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Sembuluh Seruyan, langkah- langkah dan faktor gangn dan
penghambat

Penutup, terdiri dari penarikan kesimpularany diambil
berdasarkan dari hasil penelitian dan saran-sagiag ynerupakan
rekomendasi penulis.Pada bagian akhir skripsim@muat daftar
pustaka yakni literatur-literatur yang digunakarbaggi rujukan
teori dalam penelitian dan lampiran-lampiran yaerkdit dalam

penelitian ini.



BAB Il
TELAAH TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Pengertian penerapan

Dalam kamus besar bahasa indone§l®90:935) “penerapan
adalah penggunaan, perihal mempraktekan”. Selajpeiherapan bisa juga
diartikan dengan perbuatan menerapkan”.

Menurut Bloom’s dalam Ahmad Syar’i,(2004:17).metagan
bahwa” salah satu domain kognitif adalah penergpgplication) yaitu
kemampuan menggunakan konsep, prinsip, prosedur tatai tertentu
pada situasi tertentu”.

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa yangakdiod
dengan penerapan adalah penggunaan mempraktekkatn $mu
pengetahuan yang sudah dipelajari kedalam situasilidgkungan yang

kongkrit/nyata.

2. Mediavideo
1) Pengertian video
media pembelajaran adalah komponen strategi peraiamgang
dapat dimuati pesan yang akan disampaikan kepada,sbaik berupa
alat, orang atau bahan. Interaksi siswa dnegan adadah komponen
strategi penyampaian pembelajaran yang mengacud&ekegiataan
yang dilakukan guru dan bagaimana peranaan meldimmdaerangsang

kegiataan belajar mengajar.Mazrur,( 2008 : 4).

12
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Media pembelajaran merupakan segala suatu yangt dapa
digunakan menyalurkan pesan pesan (bahan pemiaglgjaehingga
dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dansperasiswa dala
kegiataan pembelajaran untuk mencapai tujuan peqalo@h tertentu.
Rodhatul jennah,( 2009:3).

media video adalah alat yang dapat menyajikan nmdsr,
memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yamyit, r
mengajarkan keterampilan, menyingkat atau mempédanvaktu dan
mempengaruhi sikap Cecep Kustandi,(2005 : 64)

Video sangat cocok untuk mengajarkan materi dalamah
perilaku atau psikomotor. Akan tetapi video nmungéaja kehialangan
detail dalam pemaparan materi karena siswa harumspmanengingat
detail dari ke scene. Umunya, siswa menganggap daklajar melalui
video lebih mudah dibandingkan melalui teks sehnggereka kurang
terdorong untuk lebih aktif di dalam interaksi dangmateri. Video
memaparkan keadaan rel dari suatu proses, sehilagga memperkaya
pemaparan. Hamdani, (2011: 254)

media video adalah media audio visual yang men&apil
gambar dan suara. Pesan yang disajikan bisa béakpm (kejadian,
peristiwva penting, berita) maupun fiktif (sepertisainya cerita), bisa
bersifat informatif, edukatif maupun instruksionatfif sadiman, (2009:

74).
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2) karakteristik media video
Karakteristik video banyak kemiripan dengan medm,fdi antaranya
adalah:

1) Mengatasi keterbatasaan jarak dan waktu

2) Video dapat diualangi bila perlu untuk menambalelksgan.

3) Pesan yang disampaikannya cepat dan mudah diingat

4) Mengembangkan pikiran dan pendapat para siswa

5) Mengembangkan imajinasi peserta didik

6) Memperjelas hal-hal yang absrak dan memberikan geanbyang
lebih realistik

7) Sangat kuat mengaruhi emosi seseorang

8) Sangat baik menjelaskan suatu proses dan keteeampilampu
menunjukkan rangsangan yang sesuai dengan tujuarmreggon
yang diharapkan dari siswa.

9) Semua perserta didik dapat belajar dari video, lyaikg pandai
maupun yang kurang pandai

10). menumbuhkan minat dan motivasi belajar.

11). Dengan video menampilankan siswa dapat seljérat kembali
untuk evaluasinya.Yuhdi Munadi,(2008:127).

Namun selain kelebihan-kelebihan di atas, ia pdaktilepas dari
kelemahannya, yakni media ini terlalu menekankamtipgnya materi
ketimbang proses pengembangan materi tersebutabDdari ketersediannya,
masih sedikit sekali video dipasaran yang sesuagam tujuan pembelajaran
di sekolah. Di sisi lain, produksi vide sendiri martuhkan waktu dan biaya
yang cukup banyak.

Karakteristik media video pembelajaran menurut MettCheppy
Riyana untuk menghasilkan video pembelajaran yaagmpu meningkatkan
motivasi dan efektivitas penggunanya maka

pengembangan video pembelajaran harus memperh&tkakteristik

dan kriterianya. Karakteristik video pembelajaraityy.
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a. Clarity of Massagdkejalasan pesan) Dengan media video siswa dapat
memahami pesan pembelajaran secara lebih bermamantbrmasi
dapat diterima secara utuh sehingga dengan seydimformasi akan
tersimpan dalam memory jangka panjang dan bersifansi.

b. Stand Alone (berdiri sendiri). Video yang dikembangkan tidak
bergantung pada bahan ajar lain atau tidak hamgisndkan bersama-
sama dengan bahan ajar lain.

c. User Friendly (bersahabat/akrab dengan pemakainya). Media video
menggunakan bahasa yang sedehana, mudah dimengenti,
menggunakan bahasa yang umum. Paparan informagi tgampil 23
bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakatagaasuk
kemudahan pemakai dalam merespon, mengakses sdsngan
keinginan.

3) Fungsi media video
Berdasarkan pengertian media video yakni media ya@mpunyai
suara, ada gerakan dan bentuk obyeknya dapattdiiitedia ini paling
lengkap, maka tujuan dari media video adalah untakyajikan informasi
dalam bentuk yang menyenangkan, menarik mudah diengrdan jelas.

Informasi akan mudah dimengerti karena sebanyak gkinnindera,

terutama telinga dan mata, digunakan untuk menyafapmasi itu.

Dalam menggunakan media video ini selain memputoyaan
juga mempunyai fungsi sehingga proses dalam pejabataakan

sesuai dengan yang diharapkan.
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Fungsi-fungsi dari media video adalah sebagai berik
1) Dapat menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk
berkonsentrasi siswa kepada isi pelajaran
2) Dapat terlihat dari tingkat keterlibatan emosi déd@p siswa pada
saat menyimak tayangan materi pelajaran yang disdgngan
visualisasi.
3) Membantu pemahaman dan ingatan isi materi bagiasigang
lemah dalam membaca
4) Tujuan media video
Program video telah lama digunakan sebagai media
pembelajaran. Apabila dirancang dengan baik, mendiaakan
berperan efektif untuk menyampaikan informasi gangetahuan
kepada pemirsa. Banyak keunggulan program mediaovighng
dapat digali agar dapat memberikan keuntungan yeignal bagi
para penggunanya. Penggunaan program video biasmryiguan
untuk spesifik yang meliputi:
1) Memberikan informasi
2) Membelajarkan
3) Membujuk

4) Menghibur

Program video mampu digunakan sebagai sarana untuk

mendiseminasikan informasi dan pengetahuan yangerldian oleh
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penggunanya. Saat ini banyak program video yanigibbnu pengetahuan

yang dapat diperoleh secara komersial.

Kelebihan dan kekurangan media video

1) Kelebihan media video

2) Dapat menstimulasi efek gerak

3) Dapat diberi suara maupun warna

4) Tidak merlukan keahlian khusus dalam penyajian
5) Tidak memerlukan ruangan gelap dalam penyajian
Kekurangan media video

1) Memerlukan peralatan khusus dalam penyajian

2) Memerlukan tenaga listrik

3) Memerlukan keterampilan dan kerja tim dalam
pembuatannya Hamdani, (2011: 188-189)

3. Langkah langkah penggunaan media video

a. Tahap Persiapan
Tahap ini merupakan perencanaan dari kegiatanjstiga dan
hasil yang akan dicapai. Dalam tahap ini hendakjuya melakukan
hal-hal sebagai berikut:
1) Memeriksa kelengkapan peralatan termasuk menyesuaik

tegangan peralatan dengan tegangan listrik yasgder di sekolah
2) Mempelajari bahan penyerta
3) Mempelajari isi prigram sekaligus menandai bagiagidn yang
perlu atau tidak perlu disajikan dalam kegiatan Ipelajaran
4) Memeriksa kesesuaian isi program video dengan jyahu tertera
5) Meminta siswa agar mempersiapkan buku, alat tars geralatan
lain yang diperlukan

b. Tahap pelaksanaan
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Langkah pembukaanSebelum penggunaan media vidgaikidn ada

beberapa hal harus diperhatikan, diantaranya :

1) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua sideaat
memperhatikan dengan jelas tayangan video di dédqadens
melalui projector

2) Kemukakan tujuan yang harus dicapai oleh siswa

3) Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukarasisigalnya

siswa ditugaskan untuk mencatat hal-hal yang diamggenting
dalam penayangan video.
c. Langkah pelaksanaan penggunaan media video

1) Mulailah penggunaan media video dengan kegiatarateegyang
merangsang siswa untuk memperhatikan tayangan ,video
misalnya menggunakan gambar dalam video yang nkedan
menyenangkan bagi siswa.

2) Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghindar
suasana yang menegangkan.

3) Yakinkan bahwa semua siswa memperhatikan dengasasek
tayangan video yang ditayangkan.

4) Berikan kesempatan kepada siswa untuk secarana&tifikirkan
lebih lanjut sesuai dengan apa yang ditayangkaandaideo

tersebut.

d. Langkah Mengakhiri Media Video
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Apabila penggunaan media video selesai dilakukaoses
pembelajaran perlu diakhiri dengan memberikan tiiggas tertentu
yang ada kaitannya dengan materi yang ditayanglkdanmd video
tersebut dan proses pencapaian tujuan pembelajafah. ini
diperlukan untuk meyakinkan apakah siswa memahaedianvideo
atau tidak. Selain memberikan tugas yang relevda,baiknya guru
dan siswa melakukan evaluasi bersama tentang laonga proeses
penayangan video untuk perbaikan selanjutnya.Wina
Sanjaya,(2006:151-152).

Menurut pendapat di atas penulis memberikan kedanpu
adbahwa dalam mengakhiri media video yang diputarkéeh
gurunya di depan ini menjadi atau cara guru dalamberikan tugas
kepada siswa yang harus di evaluasi dalam pembeajeersebut
supaya apa yang diberikan oleh guru yang beradadgshami siswa
di dalam kelas dan juga menjadi bahan mereka d&endupan

sehari-hari.

4. Faktor penunjang penerapan media video
a. Adanya semangat fasilitator untuk membuat metoale strategi yang
bervariasi untuk memadukan pendekatan kontekstuahokikatif
sehingga meminimalisasi rasa bosan dan membuat ssmwangat
untuk mengikuti pelajaran.
b. Adanya upaya fasilitator untuk menggunakan metodedia yang

bervariasi yang disesuaikan dengan komptensi d@saminat siswa,
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Adanya kerjasama antara seluruh komponen sekoi# fgailitator,
kurikulum, metode. Azhar, (2011: 33)

Berdasarkan pendapat di atas bahwa dalam menerapmdia video

harus ada fasilitas yang ada contoh LCD, laptayamya, dengan adanya

itu akan mudah dalam menerapkan media video dskela

. Faktor penghambat penerapan media video

a.

b.

Kondisi lingkungan

Tujuan pembelajaran

Ketersediaan media pembelajaran
Kemampuan dalam menggunakan media
Waktu yang terbatas

Metode yang digunakan

Kondisi siswa, Azhar, (2011: 57)

Berdasarkan hasil pendapat di atas, bahwa keperllkondisi

Ingkungan yang kondusif supaya pembelajaran bejdimgan efekitif,

keterbatasan media dalam ruang, metode yang digaonakrtinya

pengaruh dari lingkungan disekitar sekolah kareakolah yang ini

berdekatan dengan jalan raya ini membuat tergadglgum proses belajar

mengajar di dalam kelas dan pemutaran video tiddkrlti jelas karena

suara dari luar yang mengganggu.
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6. Manfaat menggunakan media video

a. Sangat membantu tenaga pengajar dalam mencapaiifiefek
pembelajaran khususnya pada mata pelajaran yangritasyya
praktek.

b. Dapat merangsang minat belajar siswa peserta didikk lebih
mandiri

c. Memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran dataktu singkat

d. Memberikan daya memanfaatkan keterampilan yang hlebi
terstruktural.

e. Peserta didik dapat menjadi aktif dan termotivasntuk
memprakteknya latihan-latihan

f. Daya nalar peserta dapat berdiskusi atau mintaejasaan kepada
teman sekelasnya

g. Memenuhi tuntutan kemajuan zaman pendidikan, kmysuslalam
penggunaan

h. Bidang media teknologi.Azhar arsyad,(2011: 51)

7. Figih
a. Pengertian figih
Menurut bahasa “Fiqih” dari katdagiha- yafqahu- figharyang
berarti “mengerti” atau faham”. Dari sinilah ditarperkataanfigih,
yang memberi kepamahaman dalam hukum syariat yamgas
dianjurkan oleh Allah dan Rasul-Nya.Syafi’i Kari@Q@1:11).
Pada bagian ini akan dikemukakan pengertian-paagegtau

definisi-definisi, baik secara umum maupun secarsis.



22

1) Definisi ilmu figih secara umum. lalah suatu ilmang mempelajari
bermacam-macam syariat atau hukum Islam dan beripageam
aturan hidup bagi manusia, baik yang bersifat iddivnaupun yang
berbentuk masyarakat sosial.

2) llmu figih merupakan suatu kumpulan ilmu yang sdnbesar
gelanggang pembahasannya, yang mengmpulkan brebaggm
jenis hukum Islam dan bermacam rupa aturan hiduptuku
keperluan seseorang, segolongan dan semasyarakasetdanum
manusia. Nazar Bakry, (2003: 7-8).

Jadi secara umum ilmu figih itu dapat disimpulkashwa
jangkauan figih itu sangat luas sekali, yaitu memaisamasalah-
masalah hukum Islam dan peraturan-peraturan yanguibengan
dengan kehidupan manusia.

b. Dasar Untuk Mempelajari limu Figih
Menjadi dasar dan pendorong bagi umat Islam unteknpelajari
ilmu figih ialah:

1) Untuk mencari kebiasaan paham dan pengertian gama.

2) Islam.Untuk mempelajari hukum-hukum Islam yang bbringan
dengan kehidupan manusia.

3) Kaum muslimin harus bertagqub artinya memperdalam
pengetahuan dalam hukum-hukum agama baik dalamrmdpida

agaid dan akhlak maupun dalam bidang ibadat daamualat.
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Bertaqqub fiddin artinya memperdalam ilmu pengetahuan
dalam bidang hukum-hukum agama. Oleh karena dem#ehagian
kaum muslimin harus pergi menuntut ilmu pengetatagama Islam
guna disampaikan pula kepada saudara-saudaranya

. Objek llmu Figih
Pada pokoknya, yang menjadi objek pembahasan datam

figih adalah perbuatan mukallaf dilihat dari sudutkum syara’.
Perbuatan tersebut dapat dikelompokkan dalam gtarpok besar:
ibadah, muamalat, danqubah (sanksi).

Pada bagian ibadah tercakup segala persoalan yadg p
pokoknya berkaitan dengan urusan akhirat, artisggala perbuatan
yang dikerjakan dengan maksud mendekatkan diri depdlah,
seperti salat, puasa, haji, dan lain sebagainya.

Bagian muamalat mencakup hal-hal yang berhubungagash
harta, seperti jual-beli, sewa-menyewa, pinjam-nngam, amanah,
dan harta peninggalan. Pada bagian ini juga dinkasulpersoalan
munakahgipernikahan) dasiyasah(politik).

Bagianuqubah (Sanksi)mencakup segala persoalan yang
menyangkut tindak pidana, seperti pembunuhan, pEmGU

perampokan, pemberontakan, dan lain:laiaiddin,( 2006: 5).

. Hukum dalam Islam

Hukum dalam Islam ada lima, yaitu:

1) Wajib, yaitu perintah yang mesti dikerjakan. Jilaiptah tersebut
dipatuhi (dikerjakan), maka yang mengerjakannyadapat pahala,

jika tidak dikerjakan maka ia berdosa.
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2) Sunat, yaitu anjuran. Jika dikerjakan dapat pahplka tidak
dikerjakan tidak berdosa.

3) Haram, yaitu larangan keras. Kalau dikerjakan bsaddka tidak
dikerjakan (ditinggalkan) mendapat pahala.

4) Makruh, yaitu larangan yang tidak keras. Kalau rdjigar tidak
dihukum (tidak berdosa), dan jika ditinggalkan dilpahala.

5) Mubah, yaitu sesuatu yang boleh dikerjakan dan hbglela
ditinggalkan. Kalau dikerjakan, tidak berpahala d#tak pula
berdosa, kalau ditinggalkan, tidak berpahala dagakti pula

berdosa.Sulaiman Rasjid, (2009: 1)

8. Materi Thaharah

a. Pengertian Thaharah

Taharah berasal dari kata bahasa Arab yang bérensih atau
bersuci. Sedangkan menurut istilah ialah suatuakagi bersuci dari
najis dan hadas sehingga seseorang diperbolehkiauk teribadah
yang dituntut harus dalam keadaan suci. Kegiatasubedari najis itu
meliputi menyucikan badan, pakaian, tempat danklingan yang
menjadi tempat segala aktivitas mandi.sedangkasubedari hadas
dapat dilakukan dengan berwudhu, bertayamum,danliman

Dalam dalil-dalil yang dianjurkan supaya kita bersantara

lain : Allah swt berfirman dalam QS Al-muddatsir 74-5

N4 Ho @0 OO REV+DoLZ S 40 OO W
K OOIB> X0 o e oGNS
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Artinya : dan pakaianmu bersihkanlah, dan perbuatizsa
tinggalkanlah,

1. Wudu

a) Niat, yaitu berniat di dalam hatinya untuk berwudu
menghilangkan hadas. Dianjurkan melafalkan niat ukint
menuntun niat dalam hati, yaitu dengan membaca:

b) Tasmiyah (mambaca Basmallah). Disyariatkan ketdgsegrang
hendak berwdhu untuk membaca basmalah.

(A5 i i) sl dite i s

c) Membasuh kedua telapak tangan. Disyaritakan untakyeia-
nyela jari jemari tangan dan kaki ketika berwdhu.

d) Madmadah (berkumur-kumur),istinsyag (memasukkan air ke
dalam hidung dengan menghirupnya) darstinsyar
(mengeluarkan air dari hidung). Berkumur-kumur dstimsyaq
(memasukkan air ke dalam hidung) dengan tangan nkana
kemudianistintsar (mengeluarkan air dari hidung) dengan tangan
Kiri.

e) Membasuh wajah. Membasuh wajah adalah mulai dampaé
tumbuhnya rambut kepala menuju ke bagian bawah «kutan
jenggot sampai pangkal kedua telinga, hingga maagen
persendian yaitu bagian wajah yang terletak arjearggot dan
telinga.

f) Membasuh kedua tangan sampai ke siku.

g) Mengusap sebagian kepala. Bisa ubun-ubun ataulgamg
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h) Membasuh telinga.

i) Membasuh kedua kaki sampai mata kaki.

j) At-Tartib. Membasuh anggota wudu satu demi satu dengamuruta
yang sebagaimana Allah dan Rasulnya perintahkan.

k) Al-Muwallat (berkesinambungan dalam berwudu sampasae
tidak terhenti atau terputus). Dan membaca do’audsds
berwudu.

Al abplgy e 13aaa 4 dgaly Al el a Y baky B WA Y & Sgs

e i)

Ciallal) e fa (AR i pkial) Ga (AR5 Gl
2. Tayamum
a. Membaca basmalah dan berniat
A8 (R 5 Sial ) A e Y a1 &
b. Memukulkan atau menepuk kedua telapak tangan kaeyseran
tanah dengan sekali tepukan.
c. Meniup kedua tepalak tangan sebelum membasuhkakaya
anggota tayamum.
d. Mengusap wajah dan kedua tangan hingga pergelangan.
e. Tertib dalam tayamum, yaitu dimulai dengan mengusajah
lalu kedua tangan.
Dikerjakan secara beriringdal-muwalaah)

3. Najis
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Najis berasal dari bahasa arab yang artinya kotodan
menurut istilah adalah suatu benda yang kotor yawegcegah
sahnya mengerjakan suatu ibadah yang dituntut hdalam
keadaan suci.

Sedangkan kata hadas berasal dari bahasa aralastang
suatu peristiwa, sesuatu yang terjadi, sesuatu Vidag berlaku
sedangkan dalam istilah adalah keadaan tidak sgtideseorang
sehingga menjadikan tidak sah dalam melakukan fhada
Macam-macam najis dan tata cara thaharahnya

Dalam islam ada tiga najis, yaitu najis mukhaffafahjis
mutawassitah, dan najis mughalazah
a. Najis Mukhaffafah
Adalah najis yang ringan, seperti air seni baykj-laki yang
belum berumur dua tahun dan belum makan apapuraketu
susu ibu. Cara menyucikkan atau mengusapkan ag gani
pada permukaan yang terkena najis
b. Najis Mutawassitah
Adalah najis pertengahan atau sedang yang termaegis ini
ialah
1) Bangkai binatang darat yang berdarah sewaktu hidupn
2) Darah
3) Nanah

4) Muntah
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5) Kotoran manusia dan binatang
6) Arak (khamar)

c. Najis Mughalazah
Najis jenis ini ada dua macam, yaitu najis hukmigam najis
ainiyah. Najis hukmiyah adalah najis yang diyakadanya
tetapi tidak nyata wujudnya( zatnya), bau dan rgsaeperti air
kencing yang sudah kering yang terdapat pada pakatiau
lainnya.

Cara menyucikannya adalah cukup dengan mengalirkan
air pada benda yang terkena najis. Jika seandfiekas najis
yang sudah dicuci sampai berulang-ulang masihjdgi dapat
dihilangkan semuanya, maka yang demikian itu dapat
dimaafkan.

Sedangkan najis ainiyah adalah najis yang tampak
wujudnya (zatnya) dan bisa diketahui melalui bauumpoa
rasanya caraMenyucikannya adalah menghilangkans’ naji
ainiyah dengan cara meuang dan menggosokannya isampa
bersih dan diyakini sudah hilang zat, rasa, waraa blaunya

dengan menggunakan air yang suci
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B. Kerangka pikir dan pertanyaan penelitian

a. Kerangka pikir

Media pembelajaran merupakan salah satu unsur emudalam
kegiataan pembelajaran dalam rangka meningkatkgairiedn siswa dalam
belajar dan usaha pembentukan kearah perkembangawa s
didik.pencapaian hasil belajar yang efektif tenangiperlukan suatu
pemahaman dari guru tentang cara yang tepat datarargpan media
sebagai pembelajaran, baik terhadap persiapan giagigcanakan dalam
menentukan tujuan, metode ataupun disaat pelaksadatnya di sini
guru sangat memudah dalam memberikan pelajaran @tajelasaan
kepada siswa yang di dalam kelas hal ini menjaditex§i guru dalamm
menyampaikan materi yang harus sesuai dengan tyaragn mau dicapai
dalam pembelajaran tersebut Oleh karena itu, umbekcapai tujuan
tersebut diperlukan persiapan yang benar-benavamlelengan materi
yang disampaikan, sehingga antara materi, metoddianyang digunakan
diperlukan adanya kesesuaian dalam penerapanngaspatl materi yang
disampaikan kesiswa dalam hal ini menjadi pentingtikk guru
menjelaskan materi yang sesuai dengan penggunadia ngang ada
dalam proses pembelajaran itu artinya penggunaadiami&i harus
disesuaikan dengan materi yang akan di sampaikaisvw& sehingga

proses pembelajaran itu berjalan dengan efektifed@sien dan guru juga
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ada kemudahan dalam menyampaikan materi yang terkd&éngan yang

di ajarkan kesiswa.

Penerapan media video sebagai alat bantu yang akganguru
hendaknya dapat terlaksana dengan baik dan laabargga tujuan yang
hendak dicapai pada mata pelajaran figih kelas VII

Dari kerangka pikir di atas, maka dapat digambademyan skema
berikut ini :

penerapan media video dalam pembelajaran figih mate

thaharah kelas VII MTs As Shalatiyah Danau SembuluhSeruyan

Guru

memilihi Materi Thahara

\ 4

penerapan media video

materi, siswa, dan kelas

\ 4

Langkah-langkah persiapaan, pelaksanazL,

dan tugas

Faktor penunjang Faktor penghambat




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Alasan menggunakan metode kualitatif

Metode kualitatif penelitian gunakan dalam penraiitini dengan
alasan karena permasalahan yang diteliti sangaiplieds) dinamis dan
penuh makna sehingga tidak mungkin data pada sits@sial yang
kompleks, dinamis dan belum jelas problemnya terseljaring dengan
metode penelitian kunatitatif selain itu penggunametode ini peneliti
maksudkan untuk memahami secara mendalam tentareygpan media
video,langkah dan hambatan penerapan media ini.

Penelitian ini, penulis menggunakan penelitian ikaidl dengan
pendekatan kualitatif deskriftif yang menghasilkadata deskriptif.
Pendekatankualitatif dalam penelitian ini dimaksamdkuntuk mengetahui
dan menggambarkan apa adanya tentangpenerapan mdd@m dalam
pembelajaran figih materi kelas VII MTs AsshalaliyBanau Sembuluh
SeruyanPenelitian ini menggunakan pendekktaitatif deskriptifdengan
menempatkan objek seperti apa adanya, sesuai ddregank aslinya,
sehingga fakta yang sesungguhnya dapat diperodteliBankualitatif ini
menghasilkan dataleskriptif yang berupa kata-kata baik secara tertulis
maupun lisan  dari responden dan perilaku yang aligbexy J.

Meleong,2004: 6).

31
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Dengan penggunakan pendekataralitatif deskriptif ini, penulis
berupaya untuk mengetahui lebih dalam tentangrppaa media video
dalam pembelajaran figih materi Thaharah kelas Mills Asshalatiyah
Danau Sembuluh Seruyan
1. Objek penelitian

Objek dalam penelitian kualitatif merupakan &bjang alamiah,
atau natural setting, sehingga metode penelitingernng disebut sebagai
metode naturalistic. Objek yang alamiah adalahkogpng apa adanya,
tidak dimanipulasi oleh peneliti sehingga kondisada@ saat peneliti
memasuki objek, setelah berada di objek dan setadar dari objek
relatif tidak berubah.Ibrahim,(2011:58)

Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalahgpapan media
dalam pembelajaran figih materi Thaharah MTs Asal&lyah Danau
Sembuluh Kabupaten Seruyan

. Subjek penelitian

Sedangkan yang menjadi subjek dalam penelian ialahdguru
yang mengajar mata pelajaran Figih di MTs As shalht Danau
Sembuluh Kabupaten Seruyan, yang berjumlah 1 o@@dangkan yang
menjadi informan adalah kepala sekolah, wakasekkdum, Guru

sejawat dansiswa kelas VII.
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B. Waktu dan tempat penelitian

1. Waktu
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini selamaneibulan dengan
perincian sebagai berikut:
a. 2 bulan untuk pembuat proposal dan maju seminar
b. 2 bulan untuk kegiataan peggalian dan pengumpuéda desuai
dengan surat izin dari IAIN pada dari tanggal 0GiAj2017 sampai
dengan 06 Juni 2017.
c. 2 bulan kegiataan penyusunan laporan dan prosesipémgan
skripsi dari tanggal
2. Tempat

Tempat penelitian ini yaitu di MTs as shalatiyah nBa
Sembuluh, yang beralamat di jalan Dahlia RT O5 RWNMIs As
Shalatiyah merupakan salah satu lembaga non foyam bernafaskan

agama Islam yang berada di kecamatan Danau Sembuluh

C. Sumber data penelitian

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat nikambieformasi
megenai data.Berdasarkan sumbernya data dibedakajadn dua, yaitu
data primer dan data sekunder.

1. Data primer yaitu data yang diperoleh secara damber asli atau
pihak pertama. Adapun data primer dalam peneliiiain adalah
seorang Guru diMts as shalatiyah Danau Sembuluh .

2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh penelitialme media
perantara atau secara tidak langsung. Adapun d#tander pada
penelitian ini adalah buku-buku, internet, kepad&otah serta 1,guru

dan siswa siswi.
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D. Instrumen penelitian

Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya abtlapeneliti itu
sendiri namun setelah fokus penelitian menjadisjetaaka dikembangkan
lah instrumen penelitian sederhana yang dilakukiam @eneliti sendiri
instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitian adalah berupa
wawancara dengan guru, kepala sekolah dan siswa lsas VII, untuk
meneliti tentang penerapan media video dalam pexjaah figih. Selain
itu penelitian ini juga menggunakan observasi yakmik pengumpulan
data melalui pengamatan langsung terhadap penerapdia video untuk

memperkuat data penelitian

E. Teknik pengumpulan data
Untuk mengumpulkan data dan informasi dalam pgaeliini,
peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan dady teknik observasi ,
wawancara serta dokumentasi
Data yang akan dikumpulkan melalui teknik observasiwancara
serta dokumentasi akan diuraikan dibawah ini, yséoagai berikut:
1. Teknik Observasi
Yaitu mengumpulkan dengan mengamati secara langsung
terhadap gejala-gejala serta masalah yang ditelknik ini dilakukan
pada lokasi penelitian untuk memperoleh data yasrgditan dengan
penelitian, sekaligus meyakinkan data yang dipardbata yang digali
dari teknik ini adalah sebagai berikut:

a. Media video yang diterapkan Guru pada saat memdoenkateri.
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b. Media dalam mengajar
c. Aktivitas pembelajaran MTs Asshalatiyah Danau Sdatbu
2. Teknik Wawancara
Wawancara ini peneliti lakukan secara bebas dardatem, bebas
artinya kemungkinan jawaban tidak disiapkan selang@rasumber
bebas mengemukakan pendapatnya, dilakukan secai@dalam artinya
jawaban yang telah diberikan narasumber bisa digaji dengan
mengajukan beberapa pertanyaan yang berkenaan ndgregtanyaan
sebelumnya.
Adapun secara garis besar pokok-pokok yang akanydikan dalam
proses wawancaa yaitu:

a. Bagaimana penerapan media video dalam pembeldjgranmateri
thaharah siswa kelas VII MTs Asshalatiyah Danau [Seam
Seruyan?

1) Bagaimana pemahan tentang tata cara penerapaa weeb
dalam pembelajaran figih materi thaharah siswaskgli Mts
as shalatiyah danau sembuluh seruyan?

2) Bagaimana penerapan media video dalam pembelajiaian
materi thaharah siswa kelas VII Mts as shalatiyanad
sembuluh seruyan?

3) Bagaimana guru mempersiapkan penerapan media damlam
pembelajaran figih materi thaharah siswa kelas Mik as

shalatiyah danau sembuluh seruyan?
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4) Berepa alokasi waktu yang digunakan dalam menenapiaia
video dalam pembelajaran figih materi thaharah sikelas VIl
Mts as shalatiyah danau sembuluh seruyan?

b. Apa saja faktor penunjang penerapan media videcandal
pembelajaran figih materi thaharah siswa kelas WITs
Asshalatiyah Danau Sembuluh Seruyan?

c. Apa saja faktor penghambatnya penerapan media wvilddam
pembelajaran figih materi thaharah siswa kelas WiITs
Asshalatiyah Danau Sembuluh Seruyan?

1) apa kemudahan dari penerapan media video dalametegaran
figih materi thaharah siswa kelas VIl MTs Asshalali Danau
Sembuluh Seruyan?

2) Menurut bapak apakah dengan menerapkan media daleat
mempermudah proses pembelajaran figih materi thhhsiswa
kelas VII MTs Asshalatiyah Danau Sembuluh Seruyan?

3. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi ini diharapkan sebagai sumbéa datuk
mendapatkan gambaran dan penafsiran terhadap datp diperlukan
sebagai bukti dalam pengujian, data foto merupalah satu dokumen,
untuk bisa menggambarkan/memberikan data tentani; dang
diperlukan. Maka peneliti menggunakannya untuk rapatkan data
tentang:

a. Sejarah singkat berdirinya MTs As shalatiyahDanamliSuluh

Kabupaten Seruyan.
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b. Struktur organisasi MTs As shalatiyahDanau SembHlaibupaten
Seruyan.

c. Visi dan misi MTs As shalatiyahDanau Sembuluh Katep
Seruyan.

d. Keadaan guru di MTs As shalatiyahDanau Sembuluhupaten
Seruyan.

e. Keadaan siswa di MTs As shalatiyahDanau Sembulubupaien
Seruyan.

f. Keadaan sarana dan prasarana di MTs As shalatiyehDa

Sembuluh Kabupaten Seruyan.

F. Teknik pengabsahan data

Keabsahan data digunakan untuk menjamin bahwa sdataayang
telah diperoleh dan diteliti relevan dengan apagysesungguhnya. Data
yang diperoleh menggunakan teknik tersebut didtesjudian diproses
sedemikian rupa untuk memperoleh data yang abssdbdéhan data adalah
untuk menjamin bahwa semua apa yang telah disditia hasil interview
dengan yang sesungguhnya terjadi. Hal ini untukjamein dan memelihara
data informasi yang dikumpulkan itu benar. Untuk ngecek dan
membandingkan balik derajat kepercayaan suatunvesir yang peneliti
peroleh melalui waktu dan cara berbeda akan dickpagan jalan:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan haséamnzara
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan udengan apa

yang dikatakan secara pribadi
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3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumeg parkaitan
Untuk memperoleh tingkat keabsahan data, penelglakakan
pengujian data dengan cara triangulasi sebagairgang dikemukakan
Moleong bahwa triangulasi adalah “teknik pemeriks&seabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar dateuntuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap wgtdtit sumber dengan

teori” (Lexy J. Moleong, 2004:178).

G. Teknik analisis data

Pekerjaan penggalian data pustaka dilakukan séredéngan
analisis data. Analisis data terlebih dahulu dikeitu dengan menyusun
kategori-kategori dan sub-sub bagian sehingga dapathggambarkan
persoalan yang diteliti. Interpretasi peneliti sathp fenomena yang sedang
diteliti sedapat mungkin diusahakan objektif segaderhindar dari bias
antara data dengan pendapat peneliti.

Analisis data menurut Patton yang dikutip Moleowglah “proses
mengatur urusan data, mengorganisasikannya ke dalata pola, kategori
dan satuan urutan dasar” (Lexy J. Moleong, 2004:103

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian adalah:
kualitatif dalam prosesnya, analisis data sesuagae versi Miles dan
Huberman yang dikutip Rohidi melalui beberapa tahapaitu:

1. Datacollection(pengumpulan data), yaitu peneliti mengumpulkama dat

dari sumber sebanyak mungkin untuk dapat diprosagadi bahasan
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dalam penelitian, tentunya hal-hal yang berhuburtgargan penerapan
media video di Mts as shalatiyah.

2. Data reduction (pengurangan data), yaitu data yang diperoleh dari
lapangan penelitian dan telah dipaparkan apa addapat dihilangkan
atau tidak dimasukkan kedalam pembahasan hasillijmekarena
data yang kurang valid akan mengurangi kelemahsih genelitian.

3. Data display (penyajian data), data yang diperoleh dari kancah
penelitian dipaparkan secara ilmiah oleh penekin didak menutup
kekurangannya. Hasil penelitian akan dipaparkandigambarkan apa
adanya khususnya tentang peneliti mengumpulkan datasumber
sebanyak mungkin untuk dapat diproses menjadi bahasnelitian.
Tentunya hal-hal yang berhubungan dengan penerapdia video di
Mts as shalatiyah.

4. Data conclusion drawing/verifying (penarikan kesimpulan dari
verifikasi), yaitu dilakukan dengan melihat kembadida reduksi data
(pengurangan data), sehingga kesimpulan yang diartidak
menyimpang dari data yang diperoleh atau dianéisides B. Mathew

dan Huberman A. Michael, 1992:16-18)

BAB IV

PEMAPARAN DATA

A. Temuan penelitian
Data-data yang dikumpulkan selama mengadakan fiangada satu

orang guru mata pelajaran figih di MTs As shaldtiy@aanau Sembuluh
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seruyan, sebagaimana dijelaskan pada bab sebelunitajava dalam
penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawemaan dokumentasi.
Melalui teknik inilah, akan memperoleh data-datagyaliperlukan dalam
penelitian ini secara detail yang akan diuraikdragai berikut
1. penerapan media video dalam pebelajaran figih imttaharah kelas
VII di MTs As Shalatiyah Danau Sembulu seruyan?
media video adalah media audio visual yang men&earpgambar dan
suara. Pesan yang disajikan bisa berupa fakta djkeja peristiwa
penting, berita) maupun fiktif (seperti misalnyaritzg, bisa bersifat
informatif, edukatif maupun instruksional. Hamd&20,11:254).
media video adalah alat yang dapat menyajikan nmdgr,
memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yamgt, r
mengajarkan keterampilan, menyingkat atau mempéedamvaktu
dan mempengaruhi sikap Cecep Kustandi,(2005 : 64)
hasil penelitian tentang penerapan media video ndala
pembelajaran figih materi thaharah kelas VII MTsS$®mlatiyah Danau
Sembuluh yang menggunakan teknik pengumpulan ddiservasi,
wawancara dan dokumentasi dapat dipaparkan selegieut:

berdasarkan hasil = 40 ncara dengan OG mengenarapane
media video

“penerapan media video materi thaharah diterapkapaya
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktifrdelatih
siswa untuk memahami pembelajaran figih dengan Isaiita
dapat memprektikan”. (tanggal 9 april 2017)
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Menurut ZA mengenai penerapan media video dalam
pembelajaran figih materi thaharah kelas VII MTs3wlatiyah Danau
Sembuluh Seruyan

“ menurut saya sangat bagus kalau diterapkan msdeerti ini
karena membuat siswa tidak bosan dalam belajatadik@dang
kadang siswa cepat bosan, bagus diterapkan seperbuat
materi prektik ini siswa paham. ((tanggal 12 apdil7)
Berdasarkan hasil wawancara di atas diterapkanyaupambuat
suasana belajar yang lebih aktif dan melatih sidgalam memahami
pelajaran figih dengan baik serta dapat mempreaktdaam kehidupan
artinya disini sangat membantu dalam menyampaikatennmasalah
prektik dan juga siswa cepat memahami pelajarah.figl ini membuat
guru mudah dalam menyampaikan materi yang sulpatiami siswa
seperti praktek wudhu,tayamun dan lain-lain. Aringlisini media
sangatlah membantu dalam proses pembelajaran ssigayadi dalam
kelas tidak bosan dalam belajar di kelas harusudian bervariasi jadi

siswa semangat dalam belajar dan dapat meningkatkaat siswa

untuk belajar akan lebih aktif siswanya.

Langkah penerapan media video dalam pembelajagih fnateri
thaharah kelas VII di MTs as shalatiyah Danau Sgmberuyan?

Adapun langkah- langkah penerapan media videdahi OG,

“pertama saya melihat aliran listrik, mencari matéabis itu
membuat RPP, terus lagi, mempelajari bahan madtehbis itu
menyesuaikan video dengan materi bahannya. (tar®ygguril
2017)
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, guru mengaiogan listrik
yang ada di dalam sekolah setelah itu guru mengpkan bahan atau
materi yang akan disampaikan ke siswa selanjutya ghembuat RRP
dalam menyampaikan bahan supaya tujuan materieittapai yang di
inginkan oleh gurunya kemudian guru menyesuaikamemmya dengan
video yang akan diputar di depan siswa saat dna&klas.

Adapun pesiapan guru dalam penerapan media vidéamda
pembelajaran figih materi thaharah siswa kelas MITs as shalatiyah
Danau Sembuluh Seruyan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan OG,

saya pertama mencek listrik, terus menyalakan pagtabis itu
menyalakan LCD, menyampaikan materi hari ini, saya
perintahkan siswa mempersiapkan pensil dan bukun{&”
April 2017).

Berdasarkan hasil wawancara dengan OG, guru hareighan
kondisi untuk menggunakan media yang akan diberkeasiswa dan harus
adanya persiapan guru dalam tahap awalnya, gurbhah&bndisi tegangan
listriknya ini menjadi salah satu bagian yang pemtiyaitu tegangan

listriknya.

Kemudian penulis menanyakan ke siswi UH kelas VII ,

Menurut ulun kurang dipahami terus kalau tidak ngemgkan
video kami tidak bisa memprektikannya dan gurundisidak
pernah menampilkan video thaharah”.(tanggal 24 apfi7)

Kemudian penulis menanyakan ke siswa GR kelas VI,
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Menurut ulun bapak yang mmengajar tidak makai vioaoyak
mencatatat dan soal-soal dan dijelaskan ulun keedem”(
tanggal 24 april 2017)

Kemudian penulis menanyakan ke siswi DN kelas VII,

Menurut ulun sebelum pian tayangkan pelajran figiang
ulun to kada ditayang jadi pelajarannya kada temahsuk ke
otak tetapi pas pian jelaskan dengan adanya valdiotaghu
orang uln kaya apa caranya melakukan segala’( &riyy
april 2017)

Kemudian penulis menanyakan ke siswi PP kelas VII,

menurut ulun guru memutarkan video pertama sidin
menyalakan laptop, habis itu menyalakan Icd, hahis
memutarkan video yang ditayangkan terus menyuruhi ka
menyiapkan buku dan pensil ” (tanggal 24 april 2017

Kemudian penulis menanyakan kesiswa AP kelas VII,

ulun melihat guru masuk ke kelas nah sidin memdapt@p
terus jar sidin kita akan memutar video materi #nah.
Terus kami disuruh mempersiapkan buku dan pensil”.(
tanggal 24 april 2017)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa gurug yan
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa gurupeesiapkan
alat dan materi yang akan disampaikan kepada gisweguru harus
menyesuaikan dengan materi yang akan di berikaradeesiswa
kemudian siswa di perintahkan untuk menperhatikamleo yang

diputar di depan dan menulis yang penting di dalateo itu.
Pelaksanaan penerapan media video oleh OG,

saya pertama mengatur tempat duduk siswa-siswis teru
menyampaikan materi hari ini yang dibahas hari ini
kemudian saya suruh mengerjakan tugas.(tanggal @il A

2017)

Kemudian penulis menanyakan kesiswi UH kelas VII,
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kami disuruh guru mengatur tempat duduk kemudiamika
disuruh memperhatikan video dimuka tentang
thaharah.(tanggal 24 April 2017)

Kemudian penulis menanyakan ke siswa GR kelas VI,

ulun disuruh memperhatikan video di muka terus rdisu
mencatatat di dalam video itu.(tanggal 24 April2D

Kemudian penulis menanyakan ke siswi DN kelas VII,

kami disuruh duduk dengan rapi di tempat duduk ngasi
masing terus memperhatikan video dimuka.(tanggah4l
2017)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, guru pertaasuknke
kelas yaitu mengatur tempat duduk siswa yang betapi dan
mengatur secara rapi supaya saat video diputargaa slapat melihat
dengan jelas, kemudian guru menyampaikan apa g dipelajari
hari ini terkaitan masalah materi thaharah, setagan guru
memerintahkan siswa untuk mencatatat apa yangngewli video

yang diputar.

Langkah mengakhiri penerapan media video oleh OG,

“ saya memberikan mereka tugas tentang apa yanghsud
dilihat di video yang diputar tadi di muka tugasnya
menyangkut masalah materi yang ada di dalam vidpaya
paham dan mengerti.(tanggal 25 April 2017)

Kemudian penulis menanyakan ke siswa UH kelas VII,

“ bapaknya memberikan tugas ke orang ulun tentaatgnndi
dalam video tadi.(tanggal 26 April 2017)

Kemudian penulis menanyakan ke siswa GR kelas VI,

“ orang ulun disuruh mengerjakan tugas habis melilteo tadi
diputarkan dimuka.(tanggal 26 April 2017)
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, artinya $etglau
memutarkan video berkaitan dengan materi yang dipagkan di
depan siswa dibeirkan tugas untuk menjawab pertatgra guru

tersebut berkaitan dengan materi atau video yasgrdpaikan.

Berepa alokasi waktu yang digunakan OG dalam rapkan
media video dalam pembelajaran figih materi thahaiawa kelas VII
Mts as shalatiyah danau sembuluh seruyan?

“waktu bisa di mata pelajaran figih cuam 2 jam dehih dari 2

jam karena banyak materi yang disampaikan, (tanggalapril

2017)

Berdasarkan hasil wawancara di atas , bahwa m&m@a figih
selama 1 minggu Cuma hanyar 2 jam lebih jadi wakiu yang
dimanfaatkan untuk bisa menerapkan media videoaliark dengan
mmateri thaharah. Waktu yang digunakan guru sasiggkat tapi tidak
jadi masalah dalam waktunya

Apa faktor penunjang penerapan media video dalanbpkjaran
figih materi thaharah siswa kelas VII MTs Asshalali Danau
Sembuluh Seruyan.

“di sekolahan ini jua ada Listriknya, perlengkapaeperti
proyektor itu ada , kemudian laptop ada kemudiandignya
memungkinkan untuk melakukan media itu ,siswangaggal27
april 2017).

Berdasarkan hasil wawancara di atas, artinya digseKdTs As

shaltiyah mempunyai kelengkapan di dalam ruangngandsuk

mempunyai LCD ada di dalam kelas dan kemudian kegkio yang
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menggunakan itu bisa dalam kelas karena itu menduegana yang
semangat dengan melihatkan gambar dan suara menssiah

semangat belajar hal ini pentingnya media dalambetagaran apa lagi
dengan materi yang sulit dipahami oleh siswa daskdhpi dengan
menggunakan media video ini mengenai tentang pretktaharah

mudah mareka menerima dan memahami cara mempneyailkdengan
baik.

Apa faktor penghambat dalam penerapan media video?

“ pertama sekolahnya di kada jauh dari jalamggtikendaraan
motor, mobil terus suar mesin di bengkel jua menggeaat
diputarkan ke siswa,terus ruangnya terang petgiasiasar jadi
saat saya putarkan video kada tapi jelas sedikitfgal 27 april
2017)

apa kemudahan dari penerapan media video dalamepegaran
figih materi thaharah siswa kelas VII MTs Asshafalti Danau

Sembuluh Seruyan?

“sangat memudah karena siswa hanya melihat dernzayaag
ada di video tata cara prektik yang benar,(Tanggaapril 2017)

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru OG mengenai
penerapan media video dalam pembelajaran figih agliatjadi
kemudahan yang menggunakan media video ini pertlemgan materi
yang sesuai dengan prektik yang mungkin itu mudkgnad oleh siswa
karena tidak terlalu ruit dalam menerapkannya dga giswa langsung
melihat dalam video tersebut tentang materinyanyatisiswa Cuma

mahami dan mengerti tata cara yang sesuai deng&tikoyang benar
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dala video tersebut, supaya siswa senang dalarjabeli@nggunakan
media video.

apakah dengan menerapkan media video dapat menqgieimu
proses pembelajaran figih materi thaharah siswaskelll MTs
Asshalatiyah Danau Sembuluh Seruyan?

Kemudian penulis menanyakan ke OG,

“Menurut bapak jelas sangat karena mata pelajdraharah ini

banyak praktiknya jika menggunakan video sangat peemudah

juga untuk anak didik sulit memahami,(Tanggal 2#il2017)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dengan meaggun
media video dalam pembelajaran figih ini sangat oehkan dalam
proses belajar di dalam kelas karena ini benar dmlnakan dalam
materi yang akan diajarkan apalagi tentang prelktik memang
memudahkan siswa dalam memahami pelajaran figingatertata
caranya yang benar dalam melaksanakan prektiknya ndembuat
siswa yang tidak paham sama sekeli akan membuah sts cepat
paham apalagi hanya melihat dan mendengarkan €l vid mudahkan
guru menyampaikan materi itu.

Berdasarkan hasil wawncara dan observasi di atasit ddi
pahami penerapan media video ini meliputi penerapgzersiapan,
pelaksaan pembukaan, pelaksanaan penggunaan medeo, v

pelaksanaan mengakhri media video.
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B. PembahasaanHasil Penelitian
Analisis terhadap penerapan media video dalam plejaben figih

materi thaharah kelas VII MTs as shalatiyah Danaml&luh Seruyan.
Peneliti kaji ada beberapa problem yang dihadagh @uru di sekolah
MTs as sshalatiyah Danau Sembuluh Seruyan dalanenaggkan media
video, antara lain sebagai berikut:

1. Penerapan media video dalam pembelajaran figihritaharah kelas

VII MTs as shalatiyah Danau Sembuluh Seruyan?

Penerapan hasil observasi dan wawancara tentangrapeam
media video materi thaharah diterapkan supaya p&hke@n suasana
pembelajaran yang lebih aktif dan melatih siswaukinmemahami
pembelajaran figih dengan baik serta dapat memgeekt

Teori menurut hamdani (2011:254) Video sangat kaaatuk
mengajarkan materi dalam ranah perilaku atau pskmmAkan tetapi
video mungkin saja kehilangan detail dalam pemapanateri karena
siswa harus mampu mengingat detail dari ke scemeunya, siswa
menganggap bahwa belajar melalui video lebih mutiahndingkan
melalui teks sehingga mereka kurang terdorong ufgbkh aktif di
dalam interaksi dengan materi. Video memaparkarddaa rel dari
suatu proses, sehingga dapat memperkaya pemaparan

Menurut Cecep Kustandi,(2005 : 64)media video ddalat

yang dapat menyajikan informasi, memaparkan prasesjelaskan
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konsep-konsep yang rumit, mengajarkan keterampitaenyingkat
atau memperlambat waktu dan mempengaruhi sikap
2. Langkah-langkah penerapan media video disini guaimpersiapkan

pertama keadaan tegangan listrik, materi tentang
thaharah,menyesuaikan video dengan materi yang dikaampaikan
kesiswa berkaitan dengan thaharah, setelah ituasiderintahkan
untuk mempersiapkan keperluan belajar seperti bpkuasil dan dll.
Kemudian guru mengatur temapat duduk siswa saat quasuk ke
dalam kelas ini supaya mereka bisa memperhatikagatebaik karena
ini penting untuk di pelajari oleh siswanya karepanting untuk
dipelajari yang berkaitan dengan tujuan pembelajdigih materi
thaharah supaya siswa mengerti dan paham tatanesmgrektikannya.

Selanjutnya guru menggunakan media video untuk roatb
siswa senang dan semangat dalam belajarnya danuaesumsana di
dalam kelas itu tidak membosankan guru harus mdrapkan atau
menyakin siswa semuanya bisa memperhatikan apa ditaygangkan
oleh guru di depan, kemudian guru mempersilahkawasiyang mau
menanyakan masalah di dalam video.

Kemudian guru mengakhiri tayang video dengan meikdoer
siswa tugas yang harus dijawab oleh siswa kareswasisudah
diperlihatkan tata cara berthaharah yang benar ysup@juan
pembelajaran itu bisa tercapai. Diharapkan siswa binenyimak apa

yang diputar oleh gurunya.
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Menurut teori wina sanjaya, (2006: 151-152).
a. Tahap Persiapan
Tahap ini merupakan perencanaan dari kegiatanjstiga
dan hasil yang akan dicapai. Dalam tahap ini hemgalguru
melakukan hal-hal sebagai berikut:

1) Memeriksa kelengkapan peralatan termasuk menyesuaik
tegangan peralatan dengan tegangan listrik yasgder di
sekolah

2) Mempelajari bahan penyerta

3) Mempelajari isi prigram sekaligus menandai bagiagim
yang perlu atau tidak perlu disajikan dalam kegiata
pembelajaran

4) Memeriksa kesesuaian isi program video dengan jystux
tertera

5) Meminta siswa agar mempersiapkan buku, alat tudis d
peralatan lain yang diperlukan

b. Tahap pelaksanaan pembukaan

Sebelum penggunaan media video dilakukan ada o dwa

harus diperhatikan, diantaranya :

1) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua siswa
dapat memperhatikan dengan jelas tayangan video di
depan kelas melalui projector

2) Kemukakan tujuan yang harus dicapai oleh siswa
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Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukarasisw
misalnya siswa ditugaskan untuk mencatat hal-hagya

dianggap penting dalam penayangan video.

c. Langkah pelaksanaan penggunaan media video

1)

2)

3)

4)

Mulaikan penggunaan media video dengan kegiataag ya
merangsang siswa untuk memperhatikan tayangan video
Ciptakan suasana yang menyejukan dengan menghindari
suasana yang menengangkan

Yakin bahwa semua siswa memperhatikan denagan
seksama tayangan video yang ditayangkan

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk secafa akt
memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang

ditayangkan dalam media video

d. Langkah mengakhiri media video

Apabila penggunaan media video selesai dilakukan

proses pembelajaran perlu diakhri dengan membelikga-

tugas tertentu yang ada kaitanya dengan materi yang

ditayangkan dalam video tersebut dan proses pelacapguan

pembelajaran.
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3. Faktor penunjang dan Hambatan dalam penerapan widéia dalam
pemmbelajaran figih materi thaharah kelas VII MTs shalatiyah
Danau Sembuluh Seruyan?

Dalam faktor penunjang guru mengungkapkan bahwa di
sekolah itu sudah mempunyai fasilitas yang mengnjaalam
pembelajaran ini seperti yang di ungkapan gurue§alah itu sudah
mempunyai LCD, guru sudah mempunyai laptop, matedah ada
terus.

Menurut teori azhar arsyad, (2011:33) Adanya sewang
fasilitator untuk membuat metode atau strategi Vaexyariasi untuk
memadukan pendekatan kontekstual = kumonikatif sehing
meminimalisasi rasa bosan dan membuat siswa semamgak
mengikuti pelajaran .

Adanya upaya fasilitator untuk menggunakan metoaedia
yang bervariasi yang disesuaikan dengan komptassrddan minat
siswa, Adanya kerjasama antara seluruh komponenlasekyaitu
fasilitator, kurikulum, metode.

Faktor penghambat penerapan media video

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa media merupakaalssatu
kunci dalam keberhasilan suatu pembelajaran. Nanoatam
penerapan media terkadang kita menemui berbagaiakendan

hambatan. Tidak terkecuali, dalam penerapan medéoy
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ada beberapa hambatan yang dimiliki di sekolah &dtshalatiyah
Danau Sembuluh Seruyan dalam penerapan media Aitteca lain:

pertama, proses pembelajaran kadang-kadang ada-siswi yang
asyik bermain sendiri atau tidak memperhatikanjpela memperhatikan di
depan. Kedua, Ruangnya masih terang vetelasinyah ntasbuka jadi
pencahaya terang sekali di dalam ruangnnya keBigiayi kebisingan motor
juga membuat mengganggu pendangeran saat diputadeonya ke empat
Ruang kelasnya sempat.

Sangat mengganggu dalam pelaksanaan proses peldjacalam
kelas dengan kondisi yang tidak sangat menggamgigin ihambatan dalam
pelaksanaan pembelajaran saat media video di gandkiam proses
pembelajaran.

Menurut teori azhar asyad,( 2011: 34) Tujuan peajaein
Ketersediaan media pembelajaran, Kemampuan dakmggunakan media
Waktu yang bersedia, Kondisi lingkungan, Metode gyaligunakan dan

Kondisi siswa.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Pembahasaan
1. Penerapan media video dalam pembelajaran figihrnthiharah kelas
VII MTs as shalatiyah Danau Sembuluh Seruyan?

Penerapan hasil observasi dan wawancara tentaegapam media
video materi thaharah diterapkan supaya menciptalsar@sana
pembelajaran yang lebih aktif dan melatih siswaukinmemahami
pembelajaran figih dengan baik serta dapat mempeekt

Teori menurut Hamdani (2011:254) Video sangat kogotuk
mengajarkan materi dalam ranah perilaku atau psskmmAkan tetapi
video nmungkin saja kehilangan detail dalam pen@panateri karena
siswa harus mampu mengingat detail dari ke scemeunya, siswa
menganggap bahwa belajar melalui video lebih mudidlandingkan
melalui teks sehingga mereka kurang terdorong umébikh aktif di
dalam interaksi dengan materi. Video memaparkaddaarel dari suatu
proses, sehingga dapat memperkaya pemaparan

Teori Menurut Arif sadiman, (2009: 74) media vidadalah
media audio visual yang menampilkan gambar darasiasan yang
disajikan bisa berupa fakta (kejadian, peristiwantiog, berita)
maupun fiktif (seperti misalnya cerita), bisa bktsiinformatif,

edukatif maupun instruksional.

54
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2. Langkah-langkah penerapan media video disini guempersiapkan
pertama keadaan tegangan listrik, materi tentaalyaifah, menyesuaikan
video dengan materi yang akan di sampaikan kesi®seaitan dengan
thaharah, setelah itu siswa diperintahkan untuk pessmapkan
keperluan belajar seperti buku, pensil dan dll. Kéimn guru mengatur
temapat duduk siswa saat guru masuk ke dalam kelagpaya mereka
bisa memperhatikan dengan baik karena ini pentiigkudi pelajari oleh
siswanya karena penting untuk dipelajari yang bh&kadengan tujuan
pembelajaran figih materi thaharah supaya siswageréindan paham
tata cara memprektikannya.

Selanjutnya guru menggunakan media video untuk ratrdiswa
senang dan semangat dalam belajarnya dan memhasgnsudi dalam
kelas itu tidak membosankan guru harus memperhmatkau menyakin
siswa semuanya bisa memperhatikan apa yang ditegarajeh guru di
depan, kemudian guru mempersilahkan siswa yang mewanyakan
masalah di dalam video.

Kemudian guru mengakhiri tayang video dengan meikdoer
siswa tugas yang harus dijawab oleh siswa karesaasisudah
diperlihatkan tata cara berthaharah yang benar yauptujuan
pembelajaran itu bisa tercapai. Diharapkan sisvea bmenyimak apa

yang diputar oleh gurunya.
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Menurut teori wina sanjaya, (2006: 151-152).

. Tahap Persiapan

Tahap ini merupakan perencanaan dari kegiatanjstiga dan

hasil yang akan dicapai. Dalam tahap ini hendakigyau

melakukan hal-hal sebagai berikut:

1) Memeriksa kelengkapan peralatan termasuk menyesuaik
tegangan peralatan dengan tegangan listrik yarsgpder di
sekolah

2) Mempelajari bahan penyerta

3) Mempelajari isi prigram sekaligus menandai bagiagiin yang
perlu atau tidak perlu disajikan dalam kegiatan Ipelajaran

4) Memeriksa kesesuaian isi program video dengan jydulg
tertera Meminta siswa agar mempersiapkan buku,taiatdan
peralatan lain yang diperlukan

. Tahap pelaksanaan pembukaan

Sebelum penggunaan media video dilakukan ada hedbdnal

harus diperhatikan, diantaranya :

1) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua sctaysat
memperhatikan dengan jelas tayangan video di dédqadens
melalui projector

2) Kemukakan tujuan yang harus dicapai oleh siswa
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3) Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukanasisw
misalnya siswa ditugaskan untuk mencatat hal-hahgya
dianggap penting dalam penayangan video.

c. Langkah pelaksanaan penggunaan media video
Mulaikan penggunaan media video dengan kegiataamg ya
merangsang siswa untuk memperhatikan tayangan video
1) Ciptakan suasana yang menyejukan dengan menghindari
suasana yang menengangkan
2) Yakin bahwa semua siswa memperhatikan denaganrsaksa
tayangan video yang ditayangkan
3) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk secarfa akt
memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yangyalitgkan
dalam media video
d. Langkah mengakhiri media video

Apabila penggunaan media video selesai dilakukaroses
pembelajaran perlu diakhri dengan memberikan tugas tertentu
yang ada kaitanya dengan materi yang ditayangkéamdaideo
tersebut dan proses pencapaian tujuan pembelajaran.

Menurut pendapat di atas penulis memberikan kedampu
adbahwa dalam mengakhiri media video yang diputarikeh
gurunya di depan ini menjadi atau cara guru dalaamberikan
tugas kepada siswa yang harus di evaluasi dalanbgiejaran

tersebut supaya apa yang diberikan oleh guru yamgdh bisa
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dipahami siswa di dalam kelas dan juga menjadi thhahareka

dalam kehidupan sehari-hari.

3. Faktor penunjang dan Hambatan dalam penerapan mbia dalam
pemmbelajaran figih materi thaharah kelas VII M$sshalatiyah Danau
Sembuluh Seruyan?

Dalam faktor penunjang guru mengungkapkan bahwelkdblah itu
sudah mempunyai fasilitas yang menunjang dalam pkjaiban ini
seperti yang di ungkapan gurunya sekolah itu sudampunyai LCD,
guru sudah mempunyai laptop, materi sudah ada. terus

Menurut teori azhar arsyad, (2011:33) Adanya sewrtafagilitator
untuk membuat metode atau strategi yang bervauiasik memadukan
pendekatan kontekstual kumonikatif sehingga menahgasi rasa bosan
dan membuat siswa semangat untuk mengikuti petajara

Adanya upaya fasilitator untuk menggunakan metotsjia yang
bervariasi yang disesuaikan dengan komptensi ddearminat siswa,
Adanya kerjasama antara seluruh komponen sekoldh fasilitator,
kurikulum, metode.

Faktor penghambat penerapan media video

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa media merupakatals satu
kunci dalam keberhasilan suatu pembelajaran. Nasalaom penerapan
media terkadang kita menemui berbagai kendala dambatan. Tidak

terkecuali, dalam penerapan media video.
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ada beberapa hambatan yang dimiliki di sekolahadtshalatiyah

Danau Sembuluh Seruyan dalam penerapan media Aitteca lain:
pertama, proses pembelajaran kadang-kadang ada-Siswi

yang asyik bermain sendiri atau tidak memperhatileatajaran
memperhatikan di depan. Kedua, Ruangnya masihgeqratelasinya
masih terbuka jadi pencahaya terang sekali di dalemgnnya ketiga,
Bunyi kebisingan motor juga membuat mengganggu qeyeran saat
diputarkan videonya ke empat Ruang kelasnya sempat.

Menurut teori azhar asyad,( 2011: 34) Tujuan peajaein
Ketersediaan media pembelajaran, Kemampuan dakamggunakan
media Waktu yang bersedia, Kondisi lingkungan, Metoyang
digunakan dan Kondisi siswa.

Menurut saya penerapan media video dalam pembmtajar
Figih sangat memberikan kemudahan bagi guru figlard mengajar
materi tentang praktek yang sulit dipahami siswlak&/Il termasuk
masalah thaharah yang benar. Tentunya siswa laggpahami
seperti apa cara yang membenar dalam melakukatikptekharah,
sehingga membuat pembelajaran figih tercapai segaaig di
inginkan oleh tujuan pembelajaran figih, guru muddalam
mendapatkan videonya tinggal mengambil di intesetuai materi
yang akan di sampaikan kepada kesiswanya. Penenapdia video
tidak membuat guru bahkan lebih mudah dalam prpsesbelajaran

figih termasuk cara memprektikannya. Supaya sisisa bergairah
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dalam mengikuti pembelajaran dan semangat dariasigav juga
meningkat. Menurut saya dalam pendukung peneraparsalah
satunya adalah lcd yang ada di dalam kelas tersebyng menjadi
pendukung penerapan media video tersebut dan auahgmbatan
dalam penerapan ini salah satunya yaitu ganggulaayaadari luar
kelas, gangguan bunyi dari luar ini menjadi pendbamdalam
penerapan media video tersebut.

Penerapan media video yang digunakan oleh gurwsatah
satu strategi dalam mengajarkan materi yang barkai€ngan praktek
guru akan kesulitan kalau metode yang digunakangmerakkan
metode ceramah dan tanya Jawab tidak menggunakdia yag ada
di dalam kelas contoh LCD bisa di gunakan untuk penmudah
dalam penyampaian materi yang berkaitan dengantiprekpaya
siswa tidak sulit dalam memahami materi yang dkaeri oleh
gurunya. Media video adalah salah satu media yaegbarikan
penjelasan yang nyata di depan siswa termasuk videg berkaitan
materi yang akan di sampaikan oleh gurunya, sehirgggu dalam
mengajar atau menyampaikan materi seperti ini teldik dengan ada
media video bisa digunakan dalam proses pembeatajaraermasuk
tata cara wudhu, tayamun dan lain-lain. Ini menjagitode guru

dalam menyampaikan materi prektik.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan aneidieo dalam

pembelajaran figih materi thaharah kelas VII M&s shalatiyah Danau

Sembuluh Seruyan dapat disimpulkan sebagai berikut:

Penerapan media video dalam pembelajaran figihrirthi@harah kelas
VIl MTs as shalatiyah Danau Sembuluh Seruyan, seld@ayikut: dalam
hal ini meliputi:

penerapan media video materi thaharah diterapkgmayau
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih adtif delatih siswa
untuk memahami pembelajaran figih dengan baik sedtgat
memprektikan® menurut saya sangat bagus kalau agitan materi
seperti ini karena membuat siswa tidak bosan dabaajar dikelas
kadang kadang siswa cepat bosan, guru harus mestildtegi dalam
mengajarkan materi yang berkaitan dengan prektikatah thaharah ini
sangat memudahkan guru dalam memberikan penjelimartata cara
berthaharah yang benar, artinya siswa senang kefikea mengajar
menggunakan media video karena menambah semangat Iseswa dan
siswa juga cepat mengerti apa yang dilihat di dataedia video yang
digunakan oleh guru saat pembelajaran berlangsiajarihn di kelas

terkaitan tentang thaharah.
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langkah-langkah penerapan media video materi dglembelajaran

figih materi thaharah kelas VII danau sembuluh wa&my dalam hala ini

meliputi:

a.

Persiapanmedia video,pertama saya melihat alistnkl|i mencari
materi, habis itu membuat RPP,terus lagi, mempelagnan materi,
habis itu menyesuaikan video dengan materi bahannya
Pelaksanaan media video, saya pertama mengatyratetiduk
siswa-siswi terus menyampaikan materi hari ini yditigahas hari ini
kemudian saya suruh mengerjakan tugas.

Mengakhiri media video,saya memberikan mereka ttggisng apa
yang sudah dilihat di video yang diputar tadi dikauugasnya itu
menyangkut masalah materi yang ada di dalam vidpaya paham
dan mengerti dan sekaligus mengevaluasi pembatajaralalui

media video

Faktor penunjang penerapan media video dalam gdejatan figih

materi thaharah kelas, dalam hal ini meliputi sdkolahan ini jua ada

Listriknya, perlengkapan seperti proyektor itu adk@mudian laptop ada

kemudian kondisinya memungkinkan untuk melakukamlpajaran

melalui media video. faktor penghambat penerapadianadeo dalam

pembelajaran figih materi thaharah kelas dalamrhaheliputi: pertama

kondisi lingkungannya disekitar sekolah banyak daggu karena

sekolah tidak jauh dari jalan raya kebisian moiglah, suara mesin di
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bengkel, ruang kelas masih terbuka lebar masih knealiaya dari luar,

jadi masih terang diruangnya.
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B. Saran

1.

Diharapkan kepada guru yang megang mata pelajayiainaigar lebih
meningkat semangat belajar siswa dalam hal menanapledia video
yang mampu membuat siswa lebih kreatif dan yang poamenjadi
lebih akfif

Kepada guru figih diharapkan menggunakan mediaoviglng saat
materi prektik karena itu bisa mudahkan siswa dalesses belajar.
Kepada guru diharapkan bisa memanfaatkan mediandal@ses
belajar di dalam kelas

Diharapkan kepala sekolah agar mengadakan pelgtiglatihan
khusus untuk meningkatkan kemampuan guru dalam ajeng
Diharapkan kepada pihak pemerintah khususnya doesslidikan
seruyan agar melaksanakan pealtihan bertahap yasakentang

penggunaan media dalam mengajar
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